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ABSTRAK 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan suatu keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa 
agar mampu mengembangkan keterampilan abad 21 dan literasi sains. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa adalah dengan menggunakan 
pendekatan saintifik. Penelitian ini bertujuan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa 
pada materi fluida dinamis. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan 
sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling di salah satu SMA 
di Kota Cimahi. Perkembangan keterampilan proses sains siswa dianalisis melalui lembar kerja 
siswa dengan rubrik penilaian berbasis pengembangan KPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aspek keterampilan proses sains siswa dari pertemuan satu sampai pertemuan ketiga mengalami 
perkembangan optimal dari sangat jelek (very poor), cukup (fair), hingga sangat baik (excellent). 

      Kata Kunci   :  Pendekatan Saintifik; Keterampilan Proses Sains; Fluida Dinamis 

 

ABSTRACT 

Science process skills (SPS) is a basic skill that must be possessed to develop 21st century skills 
and scientific literacy. The scientific approach is one way that can be used to train students' SPS. 
This study aims to train students' SPS on the subject of dynamic fluid. The research method used 
pre-experimental with a sample on 30 students in one of the Senior High Schools in Cimahi . The 
development of students' SPS was analyzed through student worksheets with an assessment rubric 
based on SPS development. The results showed that the aspects of science process skills of students 
from one meeting to the third meeting experienced optimal development from very poor, fair, and 
excellent. 

Keywords : Science Process Skills (SPS); Scientific Approach; Dynamic Fluid. 

 

1. Pendahuluan 
Proses belajar IPA lebih ditekankan 

pada pendekatan keterampilan proses, 
sehingga siswa dapat menemukan fakta, 
membangun konsep, teori dan sikap ilmiah 
untu mencapai tujuan pembelajaran [1]. 
Keterampilan proses sains merupakan hal 
yang penting untuk dilatihkan pada siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan 

proses sains bermanfaat bagi pembelajaran 
yang bermakna, meningkatkan penguasaan 
konsep, dan juga merupakan suatu 
keterampilan dasar yang harus dimiliki untuk 
mengembangkan keterampilan abad 21 dan 
literasi sains [2-4] 

Keterampilan proses sains dapat 
dilatihkan melalui serangkaian kegiatan yang 
dilakukan  siswa dalam proses penyelidikan 
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[5]. Proses melatihkan keterampilan proses 
secara lebih rinci dikemukakan oleh Rezba, 
dkk., (1999) sepertu pada gambar 1. [6] 

 

          
Gambar 1. Proses Melatihkan  

Keterampilan Proses Sains 
 

Namun kegiatan pembelajaan 
dilapangan berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan, sekolah belum sepenuhnya 
memfasilitasi siswa untuk melatihkan 
keterampilan proses sains sehingga 
diperlukan suatu pendekatan untuk 
melatihkan keterampilan proses sains pada 
siswa.  

Berbagai macam pendekatan telah 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya, salah 
satunya dengan pendekatan saintifik. Rezba 
menegaskan bahwa keterampilan proses sains 
adalah suatu keterampilan proses yang 
menggunakan pendekatan saintifik [7]. 
Keterampilan proses sains siswa dapat 
dilakukan dengan pengembangan proses 
belajar yang mengarah pada proses kegiatan 
ilmiah salah satunya mengaplikasikan 
pendekatan saintifik [1].  
Kegiatan pengajaran sains disekolah yang 
diungkapkan oleh Permendikbud No 22 
Tahun 2016 menyarankan agar pengajaran 
sains disampaikan menggunakan pendekatan 
saintifik dimana pembelajaran sains memiliki 
peran membangun keterampilan ilmiah. 
Permen lain dengan nomor 103 tahun 2014 
menegaskan bahwa pengimplementasian 
kurikulum 2013, dimana kegiatan 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik meliputi lima pengalaman belajar 
yaitu, mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/ mencoba menalar, 
mengkomunikasikan. 

Bila kita perhatikan langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik juga sangat relevan 
karena memuat aspek aspek keterampilan 

proses sains yang akan mampu 
mengembangkan keterampilan proses sains. 
Untuk itu, penelitian ini mencoba 
menerapkan pendekatan saintifik untuk 
melatihkan keterampilan proses sains siswa. 
luaran yang akan dihasilkan berupa indormasi 
tentang identifikasi perkembangan 
keterampilan proses sains siswa yang 
dianalisis berdasarkan portifolio lembar kerja 
siswa pada topik fluida dinamis melalui 
pendekatan saintifik. 

Topik fluida dinamis diambil 
berdasarkan pertimbangan bahwa kegiatan 
pembelajaran pada materi fluida dinamis 
memungkinkan dalam melatihkan 
keterampilan proses sains. Topik fluida 
dinamis pada kegiatan pembelajaran 
disekolah, berdasarkan hasil studi 
pendahuluan berupa wawancara dengan siswa 
diperoleh informasi bahwa pada materi ini 
belum sepenuhnya memfasilitasi siswa untuk 
melatihkan keterampilan proses sains. Pada 
materi ini juga, alat peraga dalam KIT juga 
tidak tersedia sebagai fasilitator kegiatan 
pembelajaran dengan baik untuk melakukan 
kegiatan praktikum padahal pada topik ini 
sangat memungkinkan untuk diajarkan 
melalui kegiatan praktikum dalam 
pembelajarannya.   
 
2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 
adalah pre-experimental dengan desain 
penelitian one shot case study design [8]. 
Subjek penelitian adalah satu kelompok 
eksperimen yang terdiri dari 30 siswa yang 
diberikan perlakukan dan tidak terdapat 
kelompok kontrol. Sampel penelitian meliputi 
siswa kelas XI MIPA disalah satu sekolah 
dikota Cimahi yang dipilih dengan teknik 
cluster random sampling.  

Subjek penelitian akan diberikan 
perlakuan dengan menerapkan pendekatan 
saintifik dalam kegiatan pembelajaran untuk 
dilihat bagaimana perkembangan keterampilan 
proses sains siswa meliputi keterampilan 
mengamati, memprediksi, mengidentifikasi 
variabel, membuat hipotesis, 
mengoperasionalkan variabel, merencanakan 
percobaan, melakukan pengukuran, mengolah 
data, menganalisis, dan mengkomunikasikan. 

Instrumen yang digunakan untuk 
melatihkan keterampilan proses sains siswa 
adalah lembar kerja siswa (LKS) berbasis 
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pengembangan KPS yang diberikan pada 
siswa untuk setiap pertemuan. Data yang 
diperoleh berupa lembar jawaban LKS siswa 
yang kemudian dinilai dan dikategorikan 
dengan merujuk pada rubrik yang 
dikembangkan Lati W., (2012) untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan 
keterampilan proses sains siswa [9]. Tingkat 
keberhasilan keterampilan proses sains siswa 
mengacu seperti pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Keterampilan 

Proses Sains 
Skor Keterangan 

81-100 Sangat baik (excellent) 

71-80 Baik (good) 

61-70 Cukup (fair) 

51-60 Jelek (poor) 

0-50 Sangat jelek (very poor) 

 
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 

kali pertemuan, pertemuan pertama 
mempelajari tetang debit dan prinsip 
kontinuitas kontinuitas, pertemuan kedua 
mempelajari tentang prinsip bernoulli, 
sedangkan pertemuan ketiga mempelajari 
tentang penerapan prinsip bernoulli pada 
venturimeter tanpa manometer.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
pada taabel 2 ditunjukkan bagaimana 
perkembangan keterampilan proses sains siswa 
setelah diterapkannya pendekatan siantifik 
dalam pembelajaran pada topik fluida dinamis.  

Tabel 2. Rekapitulasi Perkembangan 
Keterampilan Proses Sains Siswa 

Aspek Keterampilan 
Proses Sains 

Kategori untuk Setiap 
Pertemuan 

1 2 3 
Mengamati  67 78 88 
Memprediksi 40 77 93 
Mengidentifikasi 
Variabel 

43 83 83 

Membuat  
Hipotesis 

72 73 81 

Mengoperasionalkan 
Variabel 

42 60 83 

Merencanakan 
Percobaan 

44 53 74 

Aspek Keterampilan 
Proses Sains 

Kategori untuk Setiap 
Pertemuan 

1 2 3 
Melakukan Pengukuran 50 66 95 
Mengumpulkan  
dan Mengolah Data 

38 77 83 

Menganalisis Percobaan 38 53 76 
Mengkomunikasikan 33 37 72 

Rata-rata 
47 

very 
poor 

66 
fair 

83 
excellent 

 
Tabel 2 menunjukan perkembangan 

keterampilan proses sains siswa secara 
keseluruhan dari setiap pertemuan pada aspek 
keterampilan mengamati, memprediksi, 
mengidentifikasi variabel, membuat hipotesis, 
mengoperasionalkan variabel, merencanakan 
percobaan, melakukan pengukuran, mengolah 
data, menganalisis, dan mengkomunikasikan. 
Rata-rata perkembangan ketarampilan proses 
sains siswa secara keseluruhan mengalami 
perkembangan yaitu dari kategori very por, 
fair, excellent.  

Jika kita cermati, peningkatan 
perkembangan keterampilan proses sains yang 
paling signifikan terjadi pada kegiatan 
memprediksi. Peningkatan perkembangan 
keterampilan proses sains yang paling rendah 
terjadi pada kegiatan membuat hipotesis, 
sedangkan keterampilan dengan nilai 
melatihkan cukup rendah adalah merencanakan 
percobaan, menganalisis percobaan, dan 
mengkomunikasikan.  
Berikut ini beberapa penjelasan yang dapat 
diungkapkan dalam temuan terkait 
perkembangan keterampilan proses sains untuk 
setiap pertemuannya.  
 
1. Memprediksi  

Pada aspek keterampilan proses sains 
bagian memprediksi. Gambar 2 menunjukan 
bahwa keterampilan memprediksi siswa dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 
mengalami perkembangan dari kategori verry 
poor, good, dan exellent. Pada kegiatan 
memprediksi, siswa dituntut untuk meramalkan 
apa yang akan terjadi jika jika suatu besaran 
berubah, apa pengaruhnya terhadap besaran 
lain berdasarkan data, fakta dan pola pada saat 
pengamatan [6]. Pada pertemuan pertama, 
kebanyakan siswa masih belum mampu 
memprediksikan apa yang akan terjadi jika ada 
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suatu besaran yang berubah, siswa juga belum 
bisa mengemukakan bagaimana pola yang akan 
terjadi dari fakta hasil pengamatan. Gambar 3 
menunjukan kecenderungan jawaban siswa 
pada aspek memprediksi. 

 

Gambar 2. Grafik Perkembangan Aspek 
Memprediksi dari Setiap Pertemuan 

 
Gambar 3. Foto Kecenderungan Jawaban 
Siswa pada LKS di Pertemuan Pertama 

 
Pada pertemuan kedua dan ketiga, bentuk 

lembar kerja siswa bagian memprediksi dibuat 
dengan menyusun beberapa pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, 
sehingga hal ini mampu memfasilitasi siswa 
dalam mengemukakan apa yang akan terjadi 
dan bagaimana pola berdasarkan fakta hasil 
pengamatan. 

Perkembangan keterampilan proses sains 
pada aspek memprediksi ini tidak terlepas dari 
bagaimana pengaruh pertanyaan pada lembar 
kerja siswa. Strategi mengajar yang efektif 
dalam melatihkan keterampilan memprediksi 
adalah dengan menerapkan seperangkat 
petunjuk yang spesifik [10]. Instruksi 
operasional yang konkret dan jumlah petunjuk 
dalam pengajaran sains berfungsi untuk 
meningkatkan perkembangan keterampilan 
memprediksi siswa [11]. 

 

 
Gambar 4. Foto Kecenderungan Jawaban 

Siswa pada LKS di Pertemuan Ketiga 
 

2. Membuat Hipotesis 

 
Gambar 5. Grafik Perkembangan Aspek 

Membuat Hipotesis dari Setiap Pertemuan 
 

Pada aspek keterampilan proses sains 
bagian membuat hipotesis. Gambar 5 
menunjukan bahwa keterampilan membuat 
hipotesis siswa dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga mengalami perkembangan 
dari kategori good, good, dan exellent. Pada 
kegiatan membuat hipotesis, siswa ditutut 
untuk mampu mengungkapkan perubahan 
suatu variabel akibat perubahan yang sengaja 
dilakukan pada variabel lain [6]. Sejak 
pertemuan pertama, siswa sudah mampu 
mengungkapkan bagaimaa perubahan suatu 
variabel akibat perubahan yang sengaja 
dilakukan pada variabel lain. Hanya saja siswa 
ketika mengungkapkan hipotesis, siswa tidak 
menyebutkan variabel apa yang harus dijaga 
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tetap dan siswa pernyataan kalimat hubungan 
antar variabelnya tidak dibuat dengan baik.  

 
Gambar 6. Foto Kecenderungan Jawaban 
Siswa pada Aspek Membuat Hipotesis di 

Pertemuan Pertama 
 

Meskipun dalam kegiatan membuat 
hipotesis, kegiatan ini seharusnya didukung 
dari kegiatan mengidentifikasi variabel agar 
siswa mampu membuat frase hipotesis tentang 
bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang diubah dan dilengkapi 
dengan penjelasan [6]. Pertanyaan pada lembar 
kerja siswa sudah dibuat untuk mendorong 
siswa hanya untuk melengkapi dan membuat 
frase yang sesuai, sehingga siswa dimudahkan 
dalam kegiatan membuat hipotesis. 

  
3. Menganalisis Percobaan 

 
Gambar 7. Grafik Perkembangan Aspek  

 
Menganalisis Percobaan dari Setiap 

Pertemuan 
 

Pada aspek keterampilan proses sains 
bagian menganalisis percobaan. Gambar 8 
menunjukan bahwa keterampilan menganalisis 
percobaan siswa dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan ketiga mengalami 
perkembangan dari kategori very poor, poor, 
dan good.  Pada kegiatan menganalisis 
percobaan, siswa dituntut unuk 
mengidentifikasi hipotesis yang sedang diuji 
dengan diberikan deskripsi dari penyelidikan 
[6]. Pada tiap pertemuan dikegiatan 
menganalisis percobaan, kebanyakan siswa 
tidak mampu menganalisis percobaan dengan 

baik, siswa hanya menjawab pengolahan data 
sesuai dan tidak sesuai dengan hipotesis tanpa 
disertai alasan diterima atau tidaknya hipotesis 
tersebut, serta kesimpulan hasil percobaan pun 
tidak dibuat dengan menampilkan data dan 
alasan atas kesimpulan tersebut. Menganalisis 
percobaan dilakukan setelah mengumpulkan 
dan mengolah data.  

Pertemuan pertama siswa belum mampu 
mengumpulkan dan mengolah data dengan baik 
sehingga hasil analisis percobaan dan 
kesimpulan menjadi salah.  

Pertemuan ketiga, siswa sudah mulai 
menganalisis percobaan dengan cukup baik 
meskipun belum optimal. Hal ini tidak terlepas 
dari dominasi guru dalam mengingatkan hal-
hal apa yang harus diperhatikan dalam kegiatan 
pemberlajaran. Herrenkohl menyatakan bahwa 
untuk membangun teori dari model dan data, 
penting bagi guru untuk membimbing dan 
mendukung diksusi siswa didalam kelas 
dengan memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan prediksi dan teori, hasil, dan hubungan 
prediksi dengan teori [12]. Untuk 
perkembangan yang optimal, siswa juga harus 
berkonsultasi dengan guru disetiap pertemuan 
pada hasil percobaan yang ditemukan [13] 
 

 
Gambar 8. Foto Kecenderungan Jawaban 

Siswa pada Aspek Menganalisis Percobaan di 
Pertemuan Ketiga 

 
4. Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
secara keseluruhan aspek ketarampilan proses 
sains siswa mengalami perkembangan yaitu 
dari kategori very poor, fair, excellent. Dari 
penelitian ini dapat simpulkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran dapat melatihkan keterampilan 
proses sains siswa pada materi fluida dinamis. 
Rekomendari untuk penelitian selanjutnya 
dapat mengembangkan aspek lain dari 
keterampilan proses sains setelah 
diterapkannya pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran pada topik lainnya.  
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